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MOTTO : 

 ان مع العسر يسرى

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu pasti ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 6) 

 

神様は私たちがそれを乗り越えられると思わなければ、決してこの苦しみの中

に置くことはないでしょう 

“Tuhan tak akan menempatkan kita di sini melalui derita demi derita bila ia tak yakin 

kita bisa melaluinya” 

(Konno Yuuki - Sword Art Online) 

 

누구에게나 기댈 수 있지만 기댈 수 있는 건 자신뿐 

“Mungkin kamu bisa mengandalkan semua orang, tapi yang bisa kamu andalkan 

hanyalah dirimu sendiri” 

(So Junghwan – Treasure) 
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ABSTRAK 

ALIFAH SABIKAH, Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Kemampuan Finansial, 

dan efektivitas Penggunaan Terhadap Keputusan Bertransaksi Menggunakan 

BYOND Pada Nasabah BSI Sebagai Digital Payment Di Pemalang 

Perkembangan teknologi finansial telah membawa perubahan signifikan pada 

perilaku masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan, termasuk melalui aplikasi 

digital banking syariah. Bank Syariah Indonesia (BSI) merespons perkembangan tersebut 

dengan meluncurkan aplikasi BYOND sebagai pengganti BSI Mobile untuk 

mempermudah layanan transaksi digital. Namun, adopsi layanan ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor mendasar seperti literasi keuangan, kemampuan finansial, dan efektivitas 

penggunaan yang menjadi penentu keputusan nasabah dalam bertransaksi secara digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, kemampuan 

finansial, dan efektivitas penggunaan terhadap keputusan bertransaksi menggunakan 

aplikasi BYOND pada nasabah BSI di Pemalang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden pengguna aplikasi BYOND. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS dengan serangkaian 

uji, meliputi uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji f, 

serta koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan bertransaksi, sedangkan kemampuan finansial dan 

efektivitas penggunaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, 

ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap keputusan bertransaksi, 

dengan kontribusi sebesar 77%. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan 

kemampuan finansial dan optimalisasi efektivitas aplikasi BYOND untuk meningkatkan 

keputusan bertransaksi nasabah, sementara literasi keuangan perlu terus ditingkatkan 

melalui edukasi dan sosialisasi. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Kemampuan Finansial, Efektivitas Penggunaan, 

Keputusan Bertransaksi, BYOND BSI. 
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ABSTRACT 

 

ALIFAH SABIKAH, Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Kemampuan Finansial, 

dan efektivitas Penggunaan Terhadap Keputusan Bertransaksi Menggunakan 

BYOND Pada Nasabah BSI Sebagai Digital Payment Di Pemalang 

The rapid development of financial technology has significantly transformed 

public behavior in conducting financial transactions, including through Islamic digital 

banking applications. Bank Syariah Indonesia (BSI) responded to this transformation by 

launching the BYOND application as a replacement for BSI Mobile to enhance digital 

transaction services. However, the adoption of this service is influenced by several key 

factors such as financial literacy, financial capability, and usage effectiveness, which play 

a decisive role in customers’ digital transaction decisions. This study aims to analyze the 

effect of financial literacy, financial capability, and usage effectiveness on transaction 

decisions using the BYOND application among BSI customers in Pemalang. 

This research employed a quantitative approach with a survey method, using 

questionnaires distributed to 100 respondents who had used the BYOND application. The 

collected data were analyzed with SPSS software through a series of tests, including 

validity, reliability, classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, f-test, and 

coefficient of determination. 

The findings reveal that financial literacy does not have a significant effect on 

transaction decisions, while financial capability and usage effectiveness have a positive 

and significant influence. Simultaneously, the three independent variables significantly 

affect transaction decisions, with a contribution of 77%. These results highlight the 

importance of strengthening financial capability and optimizing BYOND’s effectiveness 

to enhance customer transaction decisions, while financial literacy should continue to be 

improved through education and outreach programs. 

Keywords: Financial Literacy, Financial Capability, Usage Effectiveness, Transaction 

Decision, BYOND BSI. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah keputusan 

bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan 

untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam kamus linguistic atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan 

huruf Latin :  

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص 

 Ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)’ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ە

 Hamzah ' Apostrophe ء

 Ya Y Ye ى 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau dipotong.  

1) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
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transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

...  Fathah dan ya Ai a dan i  ْ ي َ

...  Fathah dan wau Au a dan u  ْ و َ

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama 

Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif  ا... َ َ ى...

atau ya  

A a dan garis di atas 

...  Kasrah dan ya  I i dan garis di atas  ى ِ

... و ُ  Dammah dan wau  U u dan garis di atas 
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4. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1. Ta Marbutah hidup  

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. Contoh: 

 ditulis  mar’atun jamīlah مرأة جميلة

2.  Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. Ta marbutah mati dilambangkan dengan “h”. Contoh:  

 ditulis fāṭimah فاطمة

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 

 ditulis al-birr البر

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaituال namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 
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oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis al-qamar  القمر

 ditulis al-badīʼ البديع

 ditulis al-jalāl الجلال
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai`un شيء

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era keterbukaan informasi global saat ini, kepuasan dalam pengguna 

teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat (Nurussofiah et al. 2022). 

Tak hanya sektor lain, dunia keuangan juga turut menggunakan perkembangan 

teknologi sebagai pemicu berbagai inovasi. Seiring dengan berjalannya 

perkembangan dunia, dapat di manfaatkan untuk suatu inovasi dalam sektor 

keuangan yang dapat menjadi tren, yaitu financial technology atau dikenal dengan 

fintech (Bere et al. 2022).  

Sebagai hasil penggabungan antara layanan keuangan dan teknologi, 

fintech telah mengubah cara kita bertransaksi. Jika sebelumnya kita harus bertatap 

muka dan menggunakan uang tunai, kini pembayaran bisa dilakukan dari mana 

saja, bahkan hanya dalam hitungan detik. Menurut Himawati dan Firdaus (2021) 

fintech merupakan pengadopsian teknologi pada sistem finansial yang bertujuan 

guna menciptakan produk, layanan, teknologi, dan model bisnis baru yang bisa 

mempengaruhi stabilitas moneter maupun stabilitas financial system. 

Perkembangan fintech yang pesat mempermudah konsumen dalam 

melakukan transaksi secara daring (Marhaendra and Mahyuzar 2023). Sistem 

pembayaran mengalami pergeseran dari penggunaan uang fisik ke transaksi 

cashless yang memanfaatkan uang elektronik. Bank Indonesia (BI) terlibat 

langsung dalam perkembangan fintech dengan mengeluarkan berbagai kebijakan 

dan regulasi. BI tidak hanya mengawasi, tetapi juga mendorong inovasi di sektor 
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keuangan. Untuk itu, BI menjalin kerja sama erat dengan pemerintah, Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), serta  

pelaku industri seperti bank dan perusahaan fintech, demi mewujudkan inklusi 

keuangan dan transformasi digital yang lebih cepat. Kebutuhan akan transaksi 

yang lebih cepat, aman, dan efisien membuat mobile banking jadi pilihan utama. 

Peningkatan ini juga didukung oleh data dari Bank Indonesia yang mencatat 

kenaikan pesat dalam jumlah transaksi digital di Indonesia belakangan dalam 

beberapa tahun terakhir (Bank Indonesia 2024). 

Tabel 1. 1 Peningkatan transaksi ekonomi dan keuangan digital  

pada laporan keuangan tahunan BI periode 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa BI-RTGS mencatat 

perkembangan transaksi 19,5% secara tahunan dengan total mencapi Rp12.316,3 

triliun. Sedangkan di sektor ritel volume BI-FAST naik 50,3% menjadi 364,5 juta 

transaksi. Transaksi melalui mobile app mencapai 2.228,2 juta transaksi atau 

sebesar 29,6%, dan transaksi menggunakan uang elektronik menunjukkan 

peningkatan sebesar 19,2% dan mencapai angka 1.378,2 juta. Sementara itu 

terjadi penurunan transaksi kartu ATM/Debit yang awalnya 16,4% menjadi 574,4 
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juta, sedangkan kartu kredit naik 2,5% menjadi 38,9 juta transaksi. Transaksi 

QRIS melonjak 159,4%, dengan 55,4 juta pengguna dan 35,9 juta merchant. Dari 

sisi Pengelolaan Uang Rupiah (PUR), jumlah Uang Kartal Yang Diedarkan 

(UYD) meningkat 9,3% menjadi Rp 1.204,5 triliun. Peningkatan ini terutama 

didorong oleh perkembangan literasi keuangan dan adopsi teknologi di kalangan 

masyarakat. 

Fenomena digitalisasi keuangan juga merambah ke Jawa Tengah, 

khususnya Kabupaten Pemalang. Pemalang menjadi salah satu daerah dengan 

tingkat adopsi layanan keuangan digital cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan melalui 

inisiatif BSI Smart, yaitu agen tanpa kantor cabang dari Bank Syariah Indonesia 

(BSI) yang memungkinkan masyarakat desa melakukan transaksi seperti tarik 

setor tunai, pembayaran listrik, hingga transfer dana. Hingga pada akhir tahun 

2022, Kabupaten Pemalang menjadi lokasi dengan jumlah agen BSI Smart 

terbesar di Purwokerto tercatat ada 428 agen  (Masyrafina, 2022).  

Dari sisi kelembagaan, BSI sebagai bank syariah terbesar di Indonesia 

memiliki basis nasabah besar di Pemalang. Data tahun 2024 menunjukkan BSI 

KCP Comal memiliki sekitar 16.000 nasabah, sementara BSI KCP Pemalang 

Sudirman 1 mencatat 20.800 nasabah (Mufidah, 2025). Angka ini menegaskan 

luasnya penestrasi BSI di Pemalang sekaligus potensi pengembangan layanan 

digital banking. 

Sebagai respon terhadap transformasi digital, BSI meluncurkan aplikasi 

super-app BYOND by BSI pada November 2024. Aplikasi ini menggantikan BSI 

Mobile dengan fitur yang lebih lengkap seperti transaksi harian, QRIS, investasi, 
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hingga ZISWAF. Data Bank Syariah Indonesia (2025) menunjukkan bahwa 

BYOND diunduh lebih dari 2 juta kali pada awal Januari 2025, dan jumlah 

penggunanya meningkat menjadi 3,5 juta pada bulan Maret 2025, dengan target 

10 juta pengguna di akhir 2025. Pertumbuhan ini mencerminkan antuasiasme 

masyarakat terhadap layanan perbankan digital syariah, termasuk di Pemalang. 

Berikut tampilan BSI Mobile dan BYOND yang bisa dilihat di app store maupun  

playstore. 

 

Gambar 1. 1 Tampilan Aplikasi BSI Mobile 

 

Gambar 1. 2 Tampilan Aplikasi BYOND by BSI 

Akan tetapi dibalik tren positif tersebut, muncul berbagai permasalahan 

yang perlu mendapat perhatian serius. Fenomena pertumbuhan nasabah BSI di 

Pemalang dan pesatnya adopsi BYOND tidak semata-mata diikuti dengan 

keseragaman pemahaman dan kesiapan masyarakat dalam menggunakannya. 

Beberapa aspek mendasar yang sangat memengaruhi keputusan masyarakat untuk 

benar-benar menggunakan aplikasi ini adalah literasi keuangan, kemampuan 

finansial, serta efektivitas penggunaan aplikasi. Ketiga faktor ini saling terkait 
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satu sama lain dan berkontribusi dalam membentuk pola perilaku digital 

masyarakat Pemalang. 

Pertama, literasi keuangan menjadi landasan penting. Konsep literasi 

keuangan bukan hanya menitikberatkan pada wawasan produk keuangan, tetapi 

juga mencakup kemampuan mengelola keuangan pribadi dan kemampuan 

memahami risiko yang muncul dalam transaksi digital. Jihan (2023) yang 

memaparkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak signifikan atas 

kecenderungan memilih mobile banking sebagai alat transaksi digital. Namun 

beda halnya pada studi yang dilakukan oleh Aprilia (2024) penelitian mereka 

memberikan hasil tidak signifikan pada faktor literasi keuangan. Artinya, tentang 

literasi keuangan yang dimiliki oleh nasabah tidak mampu mempengaruhi dalam 

memutuskan menggunakan mobile banking. Perbedaan ini menegaskan bahwa 

literasi keuangan masyarakat Pemalang masih perlu di teliti lebih lanjut, 

khususnya karena basis nasabah BSI di daerah ini cukup besar. Pemahaman yang 

baik akan literasi keuangan akan memudahkan nasabah dalam mengakses fitur-

fitur BYOND secara optimal. 

Kedua, setelah literasi keuangan ada aspek kemampuan finansial menjadi 

kunci berikutnya. Kemampuan finansial berkaitan dengan literasi keuangan, 

karena pemahaman yang baik tentang keuangan akan menuntun individu 

mengatur pendapatan, pengeluaran, dan simpanan dengan lebih bijak. Namun, 

tanpa kemampuan finansial yang memadai, sepaham apapun sesorang dalam 

penggunaan aplikasi digital mungkin saja pemanfaatannya tidak dapat maksimal. 

Hana (2020) mengungkapkan bahwa kemampuan finansial memiliki pengaruh 
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positif bagi individu sehingga mereka bisa mengakses layanan digital tanpa 

hambatan salah satunya dalam menggunakan cashless transaction. Tetapi 

dibantah oleh Kartikasari (2022) mengungkapkan bahwa kemampuan finansial 

tidak ada pengaruh, penggunaannya pun kurang bijak termasuk dalam 

membelanjakannya. Dengan demikian literasi keuangan yang baik perlu 

diimbangi dengan kondisi finansial yang stabil agar penggunaan BYOND dapat 

memberikan manfaat nyata bagi para nasabah. 

Ketiga, faktor efektivitas penggunaan aplikasi tidak kalah penting dengan 

dua faktor sebelumnya. Literasi keuangan yang baik dan kemampuan finansial 

yang memadai akan mendorong individu untuk mencoba aplikasi. Tetapi, jika 

aplikasi BYOND tidak efektif maka kepercayaan dan loyalitas nasabah menurun. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ansori (2023) ditemukan adanya 

pengaruh positif efektivitas terhadap keputusan menggunakan digital payment, 

namun pada penelitian studi Susanto et al. (2022) yang menunjukan hasil yang 

sebaliknya, yakni efektivitas tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

penggunaan fintech ataupun layanan keuangan digital lainnya. Hal ini 

membuktikan bahwa meskipun masyarakat memiliki literasi dan finansial yang 

baik, pengalam pengguna tetap menjadi faktor penentu terakhir dalam keputusan 

mereka. 

Perlunya analisis lebih jauh korelasi antara literasi keuangan dan 

keputusan bertransaksi menggunakan aplikasi perbankan digital menjadi sangat 

penting. Ini untuk memahami seberapa besar peran kesadaran finansial 

masyarakat dalam mendorong peningkatan inklusi keuangan (Purnamasari et al. 
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2022). Dengan demikian, literasi keuangan, kemampuan finansial, dan efektivitas 

penggunaan aplikasi saling berkesinambungan dan tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain. Jika salah satu aspek lemah, maka proses pengadopsian BYOND pun 

terhambat. Hal ini sangat penting, meskipun secara nasional pengguna BYOND 

tumbuh dengan pesat, belum ada penelitian lokal yang mengkaji hubungan ketiga 

variabel ini terhadap keputusan masyarakat Pemalang dalam menggunakan 

aplikasi tersebut. 

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

menggunakan TAM (Technology Accepted Model) untuk mengukur penerimaan 

teknologi, sedangkan penelitian ini menggunakan TPB (Theory of Planned 

Behavior) untuk melihat keputusan bertransaksi dari sisi perilaku dan psikologis 

nasabah. Dari sisi konteks, penelitian terdahulu umumnya dilakukan di kota besar 

seperti Surabaya, Semarang, Jakarta, Bengkulu atau kota besar lainnya. 

Sementara penelitian ini berfokus pada  wilayah Pemalang di mana adopsi digital 

banking syariah masih belum merata. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan 

penelitian dengan menguji kembali hubungan antara literasi keuangan, 

kemampuan finansial, dan efektivitas penggunaan terhadap keputusan 

bertransaksi menggunakan pendekatan TPB dalam konteks masyarakat daerah. 

Berdasarkan uraian diatas, dan oleh karena adanya inkonsistensi hasil 

penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai 

pengaruh literasi keuangan, kemampuan finansial, dan efektivitas terhadap 
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keputusan bertransaksi menggunakan BYOND sebagai digital payment di 

Pemalang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang tejadi pada latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan bertransaksi 

mengunakan BYOND sebagai digital payment di Pemalang? 

2. Apakah Kemampuan Finansial berpengaruh terhadap keputusan bertransaksi 

mengunakan BYOND sebagai digital payment di Pemalang? 

3. Apakah Efektivitas Penggunaan berpengaruh terhadap keputusan bertransaksi 

mengunakan BYOND sebagai digital payment di Pemalang? 

4. Bagaimana hubungan antara literasi keuangan, kemampuan finansial, dan 

efektivitas secara stimultan terhadap keputusan bertransaksi mengunakan 

BYOND sebagai digital payment di Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

bertransaksi menggunakan BYOND sebagai digital payment di Pemalang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan finansial terhadap keputusan 

bertransaksi menggunakan BYOND sebagai digital payment di Pemalang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas terhadap keputusan bertransaksi 

menggunakan BYOND sebagai digital payment di Pemalang. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, kemampuan finansial, dan 

efektivitas secara simultan terhadap keputusan bertransaksi menggunakan 

BYOND sebagai digital payment di Pemalang. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Temuan ini diharapkan dapat menambah wawasan literatur dalam bidang 

keuangan dan teknologi finansial, khususnya pada literasi keuangan, 

kemampuan finansial, dan efektivitas pada keputusan penggunaan digital 

payment. Temuan ini juga dapat dijadikan rujukan bagi peneliti akademik 

berikutnya yang akan meneliti tema serupa. 

Bagi kalangan akademisi, penelitian ini memberikan gambaran empiris 

mengenai bagaimana faktor-faktor seperti literasi keuangan dan kemampuan 

finansial mempengaruhi tindakan finansial masyarakat dalam mengadopsi 

teknologi digital. Dengan demikian, penelitian ini dapat dijadikan bahan 

diskusi, pengembangan teori, serta sumber pembelajaran dalam  kegiatan 

akademik di lingkungan perguruan tinggi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Keuangan. Memberikan informasi sebagai bahan evaluasi 

dan pengembangan strategi dalam meningkatkan penggunaan layanan 

digital payment seperti BYOND. 

b. Bagi Penulis. Menambah wawasan dan pengalaman dalam memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan bertransaksi secara digital. 
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c. Bagi Pembaca. Memberikan pemahaman mengenai pentingnya literasi 

keuangan, kemampuan finansial, dan efektivitas dalam mengambil 

keputusan bertransaksi digital. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berfungsi untuk memberikan penjelasan secara 

ringkas dan terorganisir, dengan menghubungkan berbagai topik yang akan 

dibahas dengan struktur yang jelas sehingga dengan mudah dimengerti bagi 

pembaca. Berikut isi pembahasan penelitian ini disusun : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian yang menguraikan urgensi 

perkembangan teknologi digital dalam sektor perbankan, khususnya kehadiran 

aplikasi BYOND sebagai inovasi Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk 

memudahkan transaksi keuangan nasabah. Dalam bab ini juga dipaparkan 

permasalahan yang menjadi dasar penelitian, yaitu bagaimana pengaruh literasi 

keuangan, kemampuan finansial, dan efektivitas penggunaan terhadap keputusan 

bertransaksi menggunakan aplikasi BYOND pada nasabah BSI di Pemalang. 

Selanjutnya, dituliskan sasaran penelitian yang mau dicapai serta manfaat 

penelitiansecara konseptual ataupun praktis, yakni untuk memberikan kontribusi 

bagi literatur akademik, peningkatan layanan perbankan syariah, dan pemahaman 

masyarakat mengenai digital payment berbasis syariah. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat teori-teori yang menjadi dasar dalam penelitian. Pembahasan 

diawali dengan konsep dasar mengenai literasi keuangan, kemampuan finansial, 
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efektivitas penggunaan, dan keputusan bertransaksi, serta bagaimana ketiga 

variabel independen tersebut dapat memengaruhi perilaku nasabah dalam 

menggunakan aplikasi digital. Kemudia dijelaskan pula teori yang relevan seperti 

TPB, yang menjadi kerangka berpikir riset ini. Selanjutnya, dipaparkan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan untuk memperkuat analisis dan 

membandingkan temuan-temuan sejenis. Pada bagian akhir, kerangka pemikiran 

dijabarkan untuk menggambarkan hubungan antar variabel yang diuji dalam 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan jenis pendekatan yang dipakai, yakni kuantitatif. Uraian 

mencakup jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi, sampel penelitian, serta 

teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan responden sebanyak 100 

orang nasabah BSI pengguna aplikasi BYOND di Pemalang. Pada bab ini juga 

memaparkan jenis dan sumber data, instrumen penelitian berbentuk angket 

dengan skala likert, dan metode pengumpulan data. Pada bagian akhir, dijelaskan 

pula metode analisis data yang digunakan, mulai dari uji validitas dan reliabilitas, 

uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji f, hingga koefisien determinasi 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini disajikan hasil analisis yang didapat lalu diolah menggunakan 

teknik statistik. Hasil yang disajikan meliputi karakteristik responden, uji 

instrumen penelitian, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis. Analisis difokuskan 

pada pengaruh literasi keuangan,kemampuan finansial, dan efektivitas 
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penggunaan terhadap keputusan bertransaksi menggunakan aplikasi BYOND. 

Selanjutnya dilakukan pembahasan dengan membandingkan temuan penelitian 

dengan grand teori yang dipakai, khususnya pada teori perilaku terencana (TPB), 

serta penelitian terdahulu. Bab ini juga memberikan interpretasi lebih mendalam 

mengenai faktor dominan yang yang memengaruhi keputusan bertransaksi, 

implikasi hasil penelitian bagi pengembangan layanan digital BSI, serta 

rekomendasi praktis yang dapat diterapkan. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir memaparkan akhir simpulan serta merangkum hasil temusn 

mengenai pengaruh literasi keuangan, kemampuan finansial, dan efektivitas 

penggunaan terhadap keputusan bertransaksi menggunakan aplikasi BYOND. 

Selain itu, dipaparkan pula keterbatasan penenlitian seperti keterbatasan jumlah 

responden, variabel penelitian, dan cakupan wilayah, yang membuat hasil 

penelitian ini belum sepenuhnya dapat di generalisasikan. Berdasarkan 

keterbatasan tersebut, penulis juga memberikan saran untuk penelitian mendatang, 

seperti perluasan jumlah sampel, penambahan variabel yang akurat, serta 

menggabungkan metode penelitian (mixed methods) agar hasil 

penelitianlebihkomprehensif. 



 
 

13 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menguraikan hasil analisis mengenai pengaruh literasi keuangan, 

kemampuan finansial, dan efektivitas penggunaan terhadap keputusan 

bertransaksi melalui aplikasi BYOND pada nasabah BSI. Kesimpulan yang 

diberikan : 

1. Variabel literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

bertransaksi. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan responden bukan 

menjadi faktor utaman, melainkan mereka lebih menekankan pada kemudahan 

teknologi dan pengalaman praktis. 

2. Variabel kemampuan finansial terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan bertransaksi. Responden yang memiliki kemampuan dari 

segi finansial cenderung lebih aktif menggunakan aplikasi BYOND karena 

merasa mampu dan percaya dalam bertransaksi digital. 

3. Variabel efektivitas penggunaan juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan, bahkan menjadi faktor yang paling dominan dalam penelitian ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan akses, kecepatan layanan, keandalan 

fitur, serta user-friendly menjadi alasan utama untuk bertransaksi 

menggunakan BYOND. 

4. Secara simultan ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan bertransaksi. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun literasi 

keuangan secara parsial tidak signifikan, namun secara simultan tetap 
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membentuk model yang kuat dalam menjelaskan perilaku nasabah dalam 

bertransaksi melalui aplikasi BYOND. 

A. Saran dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Literasi 

Keuangan, Kemampuan Finansial, dan Efektivitas Penggunaan terhadap 

Keputusan Bertransaksi Menggunakan BYOND pada Nasabah BSI sebagai 

Digital Payment di Pemalang”, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan menjadi 

faktor paling dominan yang memengaruhi keputusan bertransaksi. Oleh 

karena itu, BSI disarankan untuk terus meningkatkan kualitas teknis 

aplikasi BYOND, terutama dalam hal kecepatan transaksi, kestabilan 

sistem, tampilan antarmuka yang lebih sederhana, serta pengurangan 

gangguan (error). 

b. Untuk memperkuat pengalaman pengguna (user experience), BSI juga 

dapat menambahkan fitur-fitur praktis seperti pengingat tagihan otomatis, 

pengelolaan anggaran sederhana, serta panduan interaktif penggunaan 

aplikasi. Hal ini akan memperkuat rasa percaya diri pengguna dalam 

bertransaksi digital. 

c. Meskipun literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan secara langsung, 

BSI tetap dapat menyisipkan edukasi finansial singkat yang lebih aplikatif 

di dalam aplikasi — misalnya melalui micro-learning tentang keamanan 
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transaksi digital, tips pengelolaan saldo, atau informasi produk keuangan 

syariah. Edukasi berbasis pengalaman ini akan lebih relevan dan mudah 

diterapkan oleh pengguna. 

2. Bagi Nasabah atau Pengguna BYOND 

a. Nasabah diharapkan terus meningkatkan kemampuan finansialnya, 

khususnya dalam hal perencanaan dan pengelolaan keuangan pribadi. 

Dengan kemampuan finansial yang baik, pengguna dapat lebih bijak 

memanfaatkan fitur digital payment tanpa risiko keuangan yang tidak 

terkelola. 

b. Pengguna juga disarankan untuk aktif memanfaatkan seluruh fitur 

BYOND agar dapat merasakan manfaat maksimal dari layanan digital BSI, 

termasuk fitur keamanan dan pencatatan transaksi yang membantu dalam 

memonitor aktivitas keuangan. 

3. Bagi Para Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas variabel yang diteliti, 

seperti menambahkan faktor trust (kepercayaan), perceived risk, atau 

subjective norms, agar dapat menjelaskan perilaku pengguna secara lebih 

komprehensif sesuai dengan kerangka Theory of Planned Behavior (TPB). 

b. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas wilayah penelitian ke daerah 

lain atau membandingkan antara pengguna BYOND dengan aplikasi 

digital banking lainnya, sehingga hasil penelitian memiliki generalisasi 

yang lebih luas. 
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c. Selain itu, penggunaan metode analisis lanjutan seperti path analysis atau 

Structural Equation Modeling (SEM) dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hubungan langsung dan tidak langsung 

antarvariabel yang memengaruhi keputusan bertransaksi digital. 

Selain itu, ada juga keterbatasan yang dimiliki dari hasil penelitian ini, 

antara lain: 

1. Sampel Terbatas : Hanya melibatkan 100 responden di Pemalang, sehingga 

hasil belum dapat digeneralisasikan secara nasional 

2. Variabel Terbatas : Hanya meniliti tiga variabel (literasi keuangan, 

kemampuan finansial, efektivitas penggunaan), padahal ada kemungkinan 

faktor lain yang bisa memberikan pengaruh seperti kepercayaan, keamanan 

aplikasi, promosi, kualitas layanan, dan budaya. 

3. Instrumen Penelitian : Data dikumpulkan dengan kuesioner tertutup (skala 

likert), sehingga tidak menggali pengalaman atau alasan subjektif responden 

secara mendalam. 

4. Waktu Penelitian : Bersifat satu periode sehingga tidak menangkap 

perubahan perilaku nasabah dalam jangka panjang. 

5. Konteks Penelitian : Fokus ke pengguna aplikasi BYOND BSI, sehingga 

hasilnya belum tentu relevan untuk aplikasi digital banking lain dengan fitur 

dan strategi berbeda. 

Meskipun memiliki keterbatasan, penelitian ini tetap memberikan 

gambaran penting mengenai pengaruh literasi keuangan, kemampuan finansial, 

dan efektivitas penggunaan terhadap keputusan bertransaksi menggunakan 
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aplikasi BYOND. Namun, hasil penelitian perlu ditafsirkan dengan hati-hati. 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah responden, 

menambah variabel relevan,serta menggunakan metode mixed methods agar 

temuan lebih komperehensif dan akurat. 
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